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Abstract
Utilization of a combination of municipal solid waste compost and Gliocladium
sp. as decomposing microorganisms in the chili farm business is still a little revealed,
although the chilli plants have high economic value. This study revealed the combined
effect of organic manure from domestic waste and Gliocladium sp. on growth and yield of
chili (Capsicum annum L.). Organic matter can reduce the use of inorganic fertilizers up
to 50% with no different yield compared with yield on chili plants use inorganic fertilizer
in accordance with recommended dosage
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PENDAHULUAN
Kebutuhan akan cabe dalam beberapa tahun terakhir terus bertambah sejalan
dengan semakin naiknya laju pertumbuhan penduduk. Untuk pemenuhan kebutuhan cabe
dilakukan upaya peningkatan produksi dan produktivitas usahatani cabe. Sejalan dengan
upaya tersebut terjadi pula kenaikan kebutuhan akan pupuk terutama pupuk kimia
(anorganik).
Pupuk merupakan sarana produksi utama yang mempengaruhi hasil tanaman,
karena peranannya yang besar tersebut pemakaian pupuk di Indonesia pada dekade
terakhir ini meningkat secara pesat. Menurut APPI (2010) setiap tahun kebutuhan pupuk
urea dan SP-36 bersubsidi untuk pertanian naik berturut-turut sebesar 6,11% dan 6,19%.
Kebutuhan pupuk urea dan SP-36 bersubsidi pada tahun 2009 sebesar 6407045 ton dan
3027025 ton, diperkirakan pada tahun 2010 menjadi 6791811 ton dan 3211564 ton.
Kebutuhan pupuk buatan pada masa mendatang akan semakin besar sehubungan dengan
perluasan areal pertanian yang mengarah kepada tanah-tanah marjinal seperti Ultisol,
terutama di luar pulau Jawa. Meningkatnya kebutuhan pupuk buatan ini berdampak
langsung terhadap peningkatan kebutuhan biaya dan energi yang tidak dapat diperbaharui
yang selanjutnya berakibat persediaan energi yang semakin menyusut.
Peningkatan penggunaan pupuk buatan dapat memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan. Sebagai contoh, menurut Mengel (1990), pengunaan pupuk nitrogen
yang tinggi dapat meningkatkan polusi air, kerusakan ozon di stratosfer dan hujan asam
yang ditimbulkan oleh melimpahnya NOx.
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Pengurangan subsidi pupuk oleh pemerintah akhir-akhir ini menyebabkan harga
pupuk semakin meningkat sehingga biaya yang harus dikeluarkan oleh petani semakin
tinggi dan sering terjadi kelangkaan pupuk di suatu wilayah pertanian. Hal ini dapat
digunakan sebagai momentum yang tepat untuk mendorong petani agar menggunakan
pupuk secara tepat dan efisien serta mencari bahan pensubstitusi pupuk buatan dengan
memanfaatkan bioteknologi tanah dan bahan limbah organik tanpa mengorbankan tingkat
hasil panen. Hal ini sejalan dengan program pemerintah yaitu pencanangan ”Go Organik
Tahun 2010” yang merupakan suatu langkah terbaik guna memperbaiki fisik tanah dan
efisiensi penyerapan hara tanah oleh tanaman dan pada akhirnya akan mengurangi dosis
pemakaian pupuk anorganik.
Pertanian organik menekankan pentingnya penggunaan bahan organik sebagai
pensubstitusi pupuk kimia (anorganik). Penggunaan pupuk organik bermanfaat untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk kimia, sehingga dosis pupuk dan dampak
pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk kimia dapat secara nyata dikurangi.
Kemampuan pupuk organik untuk menurunkan dosis penggunaan pupuk konvensional
sekaligus mengurangi biaya pemupukan telah dibuktikan oleh beberapa hasil penelitian,
baik untuk tanaman pangan (kedelai, padi, cabe, dan kentang) maupun tanaman
perkebunan (kelapa sawit, karet, kakao, teh, dan tebu) yang diketahui selama ini sebagai
pengguna utama pupuk konvensional (pupuk kimia). Lebih lanjut, kemampuannya untuk
mengurangi dampak pencemaran lingkungan terbukti sejalan dengan kemampuannya
menurunkan dosis penggunaan pupuk kimia. Salah satu jenis pupuk organik adalah
kompos yang berasal dari sampah kota (Puslit Bioteknologi LIPI, 2008). Deposit sampah
kota selama ini banyak sekali di Kota Bekasi sebagai tempat pemusnahan akhir sampah
dari DKI Jakarta, tepatnya di daerah Bantargebang dengan timbunan sampah seluas 108
ha. Sampah tersebut sebagian sudah berumur sekitar 20 tahun dan telah bercampur
dengan tanah, sehingga berpotensi besar untuk dijadikan pupuk organik.
Pemanfaatan sampah kota organik secara langsung ke lahan pertanian dapat
merugikan karena nisbah C/N relatif tinggi, kualitas hara rendah, serta tingginya kadar
mikroba pathogen dan rizome gulma. Agar sampah kota organik tersebut bermanfaat,
sebaiknya bahan organik tersebut dikomposkan melalui proses dekomposisi. Dalam
dekomposisi akan berlangsung degradasi biokimia dari kegiatan mikroba yang bekerja
pada kondisi lembab, panas, dan beraerasi. Hasil akhir dari proses ini adalah kompos
yang mempunyai sifat fisika-kimia stabil untuk menyuburkan tanah (Dalzell et al. 1987).
Menurut Simarmata (2003), suatu kompos yang telah matang mempunyai nisbah
C/N rendah, berbau tanah, warna coklat gelap dan strukturnya remah. Proses
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pengomposan dapat dipercepat dengan menggunakan mikroba penghancur (dekomposer)
yang berkemampuan tinggi, salah satunya adalah Gliocladium sp. Menurut Simarmata
dan Yuwariah (2008), penggunaan Gliocladium sebagai inokulan kompos (dekomposer)
selain menghasikan kompos yang baik (nutrisi dan kandungan humusnya), juga
mengandung agen hayati untuk mengendalikan penyakit secara langsung maupun tidak
langsung.
Pemanfaatan kombinasi kompos sampah kota dan Gliocladium sp. sebagai
mikroorganisma pengurai pada cabe masih sedikit diungkap, padahal tanaman cabe
merupakan tanaman yang cukup bernilai ekonomis. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk melihat pengaruh kombinasi pupuk organik dan Gliocladium sp.
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabe. Berdasarkan uraian di atas, dapat
dirumuskan masalah : bagaimanakah pengaruh pupuk organik sampah kota dan
Gliocladium sp. terhadap pertumbuhan dan hasil cabe (Capsicum annum L.). Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh kombinasi pupuk organik sampah kota dan
Gliocladium sp. terhadap pertumbuhan dan hasil cabe (Capsicum annum L.).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan di Rumah Kaca dan Laboratorium
Kimia Fakultas Pertanian Universitas Islam “45” Bekasi.
Bahan percobaan terdiri atas Ultisol yang berasal dari daerah Bekasi dan diambil
dari lapisan olah. Pupuk anorganik yang digunakan adalah SP-36 (36 % P2O5) dan KCl
(50 % K2O) dan Urea (45 % N), pupuk organik sampah kota yang berasal dari TPA
Bantar Gebang dan pupuk hayati Gliocladium sp. yang berasal dari koleksi Balai Proteksi
Tanaman DKI Jakarta. Benih cabe yang digunakan adalah kultivar Hot Beauty.
Percobaan ini menggunakan peralatan antara lain : penyiapan contoh tanah,
timbangan, meteran, alat-alat pemeliharaan, penyiraman, dan pengendalian hama
penyakit tanaman. Untuk wadah media tanam digunakan polybag hitam yang dapat
memuat tanah 10 kg kering udara.
Rancangan Percobaan
Percobaan ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap.
Model linear rancangan yang digunakan adalah sebagai berikut :
Yij =  + i +ij
Yij = respons pada setiap satuan percobaan
 = rata-rata umum.
i = pengaruh perlakuan ke-i
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ij = pengaruh acak.
Rancangan Perlakuan
Perlakuan dalam percobaan ini terdiri atas :
P0 = Tanpa pupuk apapun
P1 = Media tanam : tanah + pupuk anorganik sesuai dosis anjuran
= 8 kg tanah + (2g Urea+ 2g SP36+ 1,6g KCl.)
P2 = Media tanam : tanah + 5 t ha-1 Bahan Organik(BO) + pupuk anorganik ½
dosis anjuran
= 8 kg tanah + 20 g/pot BO + (1g Urea + 1g SP36 + 0,8g KCl)
P3 = Media tanam : tanah + 5 t ha-1 BO + pupuk anorganik ½ dosis anjuran +
Gliocladium sp.
= 8 kg tanah + 20 g/pot BO + (1g Urea + 1g SP36 + 0,8g KCl) + 5g
Gliocladium sp.
P4 = Media tanam : tanah + 10 t ha-1 BO + pupuk anorganik ½ dosis anjuran
= 8 kg tanah + 40 g/pot BO + ( 1g Urea + 1g SP36 + 0,8g KCl)
P5 = Media tanam campuran : tanah + 10 t ha-1 BO + pupuk anorganik ½ dosis
anjuran + Gliocladium sp.
= 8 kg tanah + 40 g/pot BO + ( 1g Urea + 1g SP36 + 0,8g KCl) + 5 g
Gliocladium sp.
Penelitian ini menggunakan 6 jenis perlakuan dengan ulangan sebanyak 2 kali, sehingga
jumlahnya ada 12 pot percobaan.
Rancangan Respons
Respons terhadap kombinasi perlakuan yang diamati pada setiap satuan
percobaan terdiri atas variabel-variabel berikut :
(1) Hasil cabe tiap pot pada saat panen yang diperoleh melalui penimbangan hasil
cabe tiap pot percobaan;
(2) Jumlah buah cabe tiap pot percobaan
Untuk menunjang pembahasan respons melalui variabel-variabel di atas,
dilakukan pengamatan visual terhadap vigor tanaman, dan serangan hama penyakit
selama periode pertumbuhan.
Rancangan Analisis
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing perlakuan terhadap variabel respon
pertumbuhan tanaman dan hasil cabe dilakukan analisis ragam univariat. Untuk
membedakan pengaruh rata-rata perlakuan terhadap setiap variabel respons, digunakan
uji LSD (Walpole dan Myers, 1995).
Pelaksanaan Percobaan
Sebagai media tumbuh digunakan tanah Ultisol yang berasal dari Kecamatan
Bekasi Timur Kabupaten Bekasi dan diambil pada lapisan olah (kedalaman 0–20 cm)
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secara komposit. Setelah pengeringanginan beberapa hari, tanah diayak dengan saringan
berdiameter 2 mm.
Tanaman cabe kultivar Hot Beauty digunakan sebagai tanaman indikator.
Penyemaian benih cabe dilakukan pada baki persemaian berlubang yang berisi campuran
tanah dan pasir dengan perbandingan 1:1. Bibit yang berumur 21 hari dipindahtanamkan
ke dalam polybag percobaan berdiameter 25 cm (tiap polybag diisi satu tanaman), yang
berisi 8 kg tanah Ultisol yang berasal dari Kecamatan Bekasi Timur dan ditambah
masing-masing perlakuan.
Percobaan Rumah Kaca
Contoh tanah yang telah lolos saringan 2 mm dimasukkan ke dalam pot
percobaan (polybag). Setiap pot percobaan diisi tanah setara 8 kg tanah kering mutlak.
Pemberian perlakuan dilakukan pada saat tanam. Perlakuan bahan organik (pupuk
kandang) diberikan dengan takaran 5 t ha-1, pupuk N dalam bentuk urea sesuai perlakuan,
pupuk P dalam bentuk SP-36 sesuai perlakuan dan pupuk K dalam bentuk KCl sesuai
perlakuan. Perlakuan Gliocladium sp. diberikan inokulan Gliocladium sp sebanyak 5 g
per pot. Tanaman cabe ditanam sebanyak satu bibit tiap pot.
Pemberian bahan organik (kompos sampah kota), Urea, KCl dan SP-36 yang
telah dihaluskan dan ditimbang sesuai perlakuan, dilakukan dengan cara
mencampurkannya secara merata dengan tanah pada masing-masing polybag.
Selama percobaan berlangsung kadar air tanah dalam pot dipertahankan pada
keadaan kapasitas lapang. Penyiraman dilakukan satu kali sehari pada pagi hari melalui
pipa paralon berlubang yang ditancapkan pada setiap pot percobaan.
Tanaman percobaan dipelihara dan dijaga agar terhindar dari kekeringan dan
serangan hama penyakit. Gulma yang tumbuh disiangi. Setelah tanaman agak tinggi,
kemudian ditancapkan ajir untuk menjaga tanaman cabe tetap tegak.
Pemanenan cabe dilakukan setelah buah cabe masak dan dilakukan sebanyak tiga
kali panen. Hasil panen setiap pot percobaan dilakukan penimbangan dan penghitungan
jumlah buah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil Cabe
Rata-rata hasil cabe bervariasi untuk setiap perlakuan, hasil tertinggi didapat pada
perlakuan 10 ton ha-1 BO + pupuk anorganik ½ dosis anjuran (P4) dan terendah pada
perlakuan kontrol (P0). Hasil pengamatan rata-rata hasil cabe untuk tiap perlakuan tersaji
Tabel 1 dan Gambar 1.
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Tabel 1 Rata-rata Hasil Cabe Tiap Perlakuan







Berdasarkan analisis varians, secara keseluruhan perlakuan yang diujikan
berpengaruh nyata bermakna terhadap hasil cabe (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk baik organik maupun anorganik berpengaruh positif terhadap hasil
cabe.







Perlakuan 7472,887 5 1494,577 5,287 0,033
Galat 1696,220 6 282,703
Total 9169,107 11
Rata-rata hasil cabe pada tanaman yang mendapat perlakuan lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kontrol. Seluruh perlakuan kecuali P2 berbeda nyata dibandingkan
dengan kontrol (P0).
Perlakuan P2, P3, P4, dan P5 bila dibandingkan dengan P1 menunjukkan tidak
berbeda nyata (Lampiran 2). Hal ini menunjukkan bahwa pengurangan pemberian pupuk
anorganik yang disubstitusi dengan pupuk organik, baik yang diperkaya dengan
Gliocladium sp. maupun yang tidak, memberikan hasil yang setara dengan perlakuan
pupuk anorganik sesuai anjuran. Pemenuhan sebagain hara yang dibutuhkan oleh
tanaman cabe yang menggunakan perlakuan ½ takaran pupuk anjuran berasal dari pupuk
organik yaitu kompos sampah kota dan aktivitas dari mikroba Gliocladium sp. dalam
mempercepat dekomposisi bahan organik dari kompos sampah kota.
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Gambar 1 Rata-rata Hasil Cabe Setiap Perlakuan
Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 5 ton ha-1 dan pupuk
anorganik ½ dosis anjuran memberikan hasil yang lebih menguntungkan bila
dibandingkan dengan yang lain. Hal ini terlihat dari adanya pengurangan penggunaan
pupuk anorganik sebesar 50 % tetapi tidak terjadi penurunan hasil cabe yang nyata. Pada
perlakuan dosis pupuk anorganik 50%, kebutuhan hara tanaman dapat dipenuhi oleh
adanya pemberian pupuk organik.
Pada perlakuan pupuk organik 5 ton ha-1, pemanfaatan pupuk organik lebih
efisien dengan adanya penambahan Gliocladium sp. Hal ini disebabkan karena
Gliocladium sp. bertindak sebagai dekomposer senyawa organik. Pada perlakuan pupuk
organik 10 ton ha-1, didapat hasil lebih tinggi tapi tidak nyata bila dibandingkan dengan
perlakuan pupuk organik 5 ton ha-1. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
organik 5 ton ha-1 + Gliocladium sp. dalam upaya mensubtitusi 50 % pupuk anorganik
anjuran lebih menguntungkan untuk diaplikasikan dalam usahatani cabe.
Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Buah Cabe
Rata-rata jumlah buah cabe tiap perlakuan bervariasi, hasil terendah terjadi pada
perlakuan P0 (kontrol) dan tertinggi terjadi pada perlakuan P1 (dosis pupuk anorganik
sesuai anjuran).
Hasil pengamatan rata-rata jumlah buah cabe untuk tiap perlakuan tersaji pada
Tabel 3 dan Gambar 2.
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Tabel 3 Rata-rata Jumlah Buah Cabe Tiap Perlakuan







Berdasarkan analisis varians, secara keseluruhan perlakuan yang diujikan
berpengaruh nyata bermakna terhadap rata-rata jumlah buah cabe (Tabel 4).









Perlakuan 362,667 5 72,533 5,803 0,027
Galat 75,000 6 12,500
Total 437,667 11
Rata-rata jumlah buah cabe pada tanaman yang mendapat perlakuan lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kontrol. Seluruh perlakuan kecuali P2 berbeda nyata
dibandingkan dengan kontrol (P0).
Perlakuan P3, P4, dan P5 bila dibandingkan dengan P1 menunjukkan tidak
berbeda nyata (Lampiran 3). Hal ini menunjukkan bahwa pengurangan pemberian pupuk
anorganik yang disubstitusi dengan pupuk organik, baik yang diperkaya dengan
Gliocladium sp. maupun yang tidak, memberikan hasil yang setara dengan perlakuan
pupuk anorganik sesuai anjuran.
Gambar 2 Rata-rata jumlah buah Cabe Setiap Perlakuan
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 5 ton ha-1 yang
diperkaya dengan Gliocladium sp. dan pupuk anorganik ½ dosis anjuran memberikan
hasil yang lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan yang lain. Hal ini terlihat dari
adanya pengurangan penggunaan pupuk anorganik sebesar 50% tetapi tidak terjadi
penuruan hasil cabe yang nyata. Pada perlakuan dosis pupuk anorganik 50%, kebutuhan
hara tanaman dapat dipenuhi oleh adanya pemberian pupuk organik. Pada perlakuan
pupuk organik, pemanfaat pupuk organik lebih efisien dengan adanya penambahan
Gliocladium sp. Hal ini disebabkan karena Gliocladium sp bertindak sebagai dekomposer
senyawa organik. Pada perlakuan pupuk organik 10 ton ha-1, didapat hasil lebih tinggi
tapi tidak nyata bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk organik 5 ton ha-1 yang
diperkaya Gliocladium sp. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik 5 ton
ha-1 + Gliocladium sp. untuk menggantikan 50% pupuk anorganik anjuran lebih
menguntungkan untuk diaplikasikan dalam usahatani cabe.
KESIMPULAN
Perlakuan pemberian bahan organik baik tanpa diperkaya dengan Gliocladium sp.
maupun yang diperkaya dengan Gliocladium sp. memberikan hasil dan jumlah cabe yang
lebih tinggi dibandingkan kontrol. Pemberian bahan organik dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sampai 50% dengan hasil yang tidak berbeda dibandingkan
dengan hasil pada tanaman cabe dengan menggunakan pupuk anorganik sesuai dosis
anjuran.
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